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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Corak Tasawuf Farid al-Din al-Attar” disusun oleh
Nofi Lilis Mangusri, NIM 1415020071 Prodi Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan corak tasawuf Farid al-Din al-Attar.
Menurut Attar tasawuf itu adalah bentuk kebajikan spiritual dalam Islam yang
dikemas dengan filsafat, pemikiran, ilmu pengetahuan dan disiplin kerohanian
tertentu berdasarkan syariat Islam. Dalam karyanya Mantig al-Thair, Attar
memceritakan bahwa ada beberapa tahap atau lembah yang harus ditempuh seseorang
jika ingin bertemu dengan Tuhannya. Apabila seseorang tersebut mampu untuk
menempuh beberapa tahap tersebut maka ia akan bertemu dengan Tuhannya, begitu
juga sebaliknya apabila ia tidak mampu untuk menempuh beberapa tahap tersebut
maka ia tidak akan bertemu dengan Tuhan mereka. Adapun batasan masalahnya
yaitu: Pengertian Tasawuf menurut Faridfal-Din al-Attar, Ajaran Tasawuf Farid al-
Din al-Attar, dan Keistimewaan Tasawuf Faridial-Din al-Attar.

Penelitian ini merufigkan 2 (library research) dengan
menggunakan metode intel i (10 d alisis. Sumber data dalam
penelitian ini adalah sumber i ORLU[ al-Din al-Attar yang berjudul
“Mantiq al-Thair” yang telah bahasa Indonesia oleh Hartojo
Andangdjaja sedangkan sumbg Aing berkaitan dengan Farid al-
Din al-Attar maupun mengeh@ M penulisan skripsi ini penulis
mengacu kepada buku iedoman penulisan skr1p51 keluaran UIN Imam Bonjol

Padang. UIN IMAM BONJOL
Hasil penelitian yang pentEsAIQAl’Nﬁw tentang ajarannya yang terdapat

dalam karyanya yang berjudul Mantiq al-Thair, di dalam buku tersebut Attar
menceritakan tentang tujuh lembah yang harus ditempuh seseorang jika ingin
bertemu dengan Tuhan mereka. Ketujuh lembah tersebut adalah lembah pencarian,
lembah cinta, lembah pemahaman (keinsafan), lembah kebebasan dan pelepasan,
lembah kesatuan murni, lembah keheranan dan terakhir lembah kefakiran dan
ketiadaan. Di dalam tujuh lembah ini jiwa manusia di ibaratkan dengan seekor burung
yang ingin bertemu dengan rajanya. Dalam perjalanan ini, ada seribu burung yang
ingin bertemu dengan Tuhan mereka, tetapi hanya 30 burung yang akhirnya samapai
ke tujuan mereka dan bertemu dengan rajanya yang keindahannya tidak bisa
diperikan dan berada di luar jangkauan akal untuk memahaminya.
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